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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mbaggkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran dan atau caraylang dikenal dan diakui
oleh masyarakat. Pendidikan pada anak usia dinupa&an pendidikan yang
sangat penting karena pendidikan anak usia diniupadan pijakan dasar
pendidikan selanjutnya. Raudhatul Athfal (RA) mexkgn bagian dari pendidikan
anak usia dini pada jalur formal di bawah naungapddtemen Agama dengan
sasaran usia 4-7 tahun. Menurut Froebel, ‘masa adalah masa emas (golden
age) bagi penyelenggara pendidikan’ (Solehuddi®): A3) karena mengalami
perkembangan yang pesat. Orangtua dan pendidikslhbrimenjadi fasilitator
bagi perkembangan anak yang sedang pesat dengammeanberikan stimulus
yang tepat sesuai dengan tahap perkembangannya.unakurangnya
pengetahuan orangtua atau pendidik mengenai talpepkembangan anak, maka
dalam memberikan stimulus pada anak terkadang ts#suai dengan tahap
perkembangan anak.

Ada beberapa aspek perkembangan dalam setiap fgmkgan anak dan
salah satunya adalah aspek perkembangan kogngilkembangan kognitif
merupakan mental atau pikiran yang berperan pewtamgmendasar bagi studi-
studi psikologi manusia. Salah satu pembelajarary ylapat merangsang aspek
perkembangan kognitif anak usia Raudhatul Athfah)(Raitu pembelajaran
matematika atau daya pikir. Pembelajaran Matemalikeaaudhatul Athfal (RA)

sudah sering dilaksanakan dengan tujuan agar armakiliki kesiapan untuk



mempelajari matematika pada tahap selanjutnya mglemberian stimulus pada
anak dalam kemampuan berpikir untuk mengembangkaekaperkembangan
kognitif anak.

Kegiatan untuk pembelajaran matematika di RA. Atdkah yang biasa
digunakan yaitu melalui Lembar Kegiatan Anak (LKyang telah disediakan
oleh seksi pendidikan di IGRA (Ikatan Guru Raudhaghthfal). Sebenarnya,
kegiatan yang ada dalam buku LKA tersebut sudahasekengan kurikulum di
RA namun karena tuntutan Sekolah Dasar di sekitar Rl-Barokah dan
orangtua murid yang menyekolahkan anaknya di RAB#iokah menginginkan
anaknya jika masuk Sekolah Dasar dapat menguasaiakgilan matematika
yang seharusnya anak dapatkan di Sekolah Dasaiggehpihak sekolah dan guru
menambahkan pembelajaran matematika yaitu pelajtsaarbahan (les) dan
menekankan calistung yang seharusnya disampaik&eldilah Dasar. Padahal,
kegiatan matematika seperti itu tidak diperbolehdatuk diterapkan pada anak
usia Raudhatul Athfal (RA). Hal tersebut dipertegdsh pernyataan dari Ace
Suryadi yang mengungkapkan bahwa:

Pembelajaran membaca, menulis dan berhitung (zadjstpada anak usia
dini merupakan salah satu bentuk kesalahan terlyasar diterapkan sistem
pendidikan nasional Indonesia. Pada usia dini, @@ngn calistung justru
akan membatasi interaksi siswa dengan lingkungaeskiun begitu,
keinginan belajar calistung datang dari diri ana&asa langsung hal itu sah-
sah saja” (Sriningsih, 2008: 2).

Kegiatan penguasaan keterampilan matematika di RMarokah telah

berlangsung sejak awal didirikannya RA. Al-Barokphda tahun 1998 dan
memang terbukti bahwa lulusan dari RA. Al-Barokatpat meraih juara dalam

bidang akademik di tingkat Sekolah Dasar. Namura bdberapa anak yang

mengalami kejenuhan belajar pada saat kelas IV g&ng§D. Padahal, menurut



Sriningsih (2008: 8) bahwa “pembelajaran untuk anska dini memegang
peranan yang sangat penting bagi pembentukan keon@mmglan sikap belajar
pada tahap yang lebih lanjut sehingga keberhakgtajar pada tahap awal sangat
menentukan keberhasilan belajar pada tahap beykutlan kegagalan belajar
pada tahap awal merupakan penyebab paling beswdtg kegagalan belajar
pada tahap berikutnya”.

Di RA. Al-Barokah, guru hanya menekankan keteraampberhitung pada
anak didiknya terlebih lagi pada anak kelompok Ad&hal dalam pembelajaran
matematika yang telah direkomendasikan dlble National Council of Teacher
of Mathematic (NCTMbahwa:

Ada sepuluh standar pembelajaran untuk anak usiardiliputi standar isi
dan standar proses pembelajaran matematika amiargditu bilangan dan
operasional bilangan, aljabar, geometri, pengukuramalisis data dan
probabilitas, problem solving, penalaran dan perhbok komunikasi,
koneksi dan representasi” (Sriningsih, 2008: 5).

Pembelajaran pengukuran yang disampaikan oleh kelampok A di

RA. Al-Barokah yaitu melalui kegiatan mengerjaka®A. Dalam LKA tersebut,

anak hanya membandingkan panjang-pendeknya gamdoar bdsar-kecilnya
gambar kemudian anak mewarnai gambar tersebut.ngurariatifnya kegiatan
dan media yang digunakan untuk meningkatkan kemampanak dalam
pengukuran menjadikan kemampuan anak masih remadahal “pemahaman
anak terhadap konsep hampir sepenuhnya tergantada pengalaman-
pengalaman yang bersifat langsufgnd-on experiencés)Solehuddin, 2000;

Sriningsih, 2008).

Tepat kiranya apabila upaya pengembangan kecertagka-matematika
untuk anak usia dini dijadikan sebagai salah sapaya pemberian

rangsangan pendidikan yang dapat dilakukan melaérbagai aktivitas
bermain bukan melalui metode pembelajaran klasiigyaenekankan pada



penguasaan fakta dengan menggunakan kegditdnyang bersifat instan
dan berdampak negatif terhadap perkembangan érkingsih, 2008: 3).

Kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan atek daengukur
adalah salah satunya melalui kegiatan memasakinHaésuai dengan pendapat
Griffiths (1992: 105) bahwa “anak-anak dapat belsgatang pengukuran melalui
berbagai aktifitas yang menyenangkan, seperti barrdangan air, memasak,
mengukur tinggi badan dan lain-lain”. Kegiatan msakamempunyai manfaat
untuk keterampilan anak yang dapat digunakan seurndup mereka karena
kegiatan memasak merupakan kegiatan yang tidalk lepa kehidupan manusia
sehari-hari. Selain itu, kegiatan memasak dapat baatn mengembangkan
semua aspek perkembangan anak termasuk aspek parkgan kognitif.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut makdigpeerdorong untuk
menulis skripsi dengan juddMeningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep

Pengukuran Melalui Kegiatan Memasak Di Raudhathf#@lt(RA).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan datmelipan ini adalah
sebagai berikut:
. Bagaimana kondisi objektif proses belajar mengdjaRA. Al-Barokah dalam
mengenalkan konsep pengukuran dengan menggunak@amsan standar(tidak
baku) pada anak kelompok A?
. Bagaimana kondisi objektif kemampuan anak kelompo#li RA. Al-Barokah
dalam mengenal konsep pengukuran dengan mengguisakaannon standar

(tidak baku)?



. Bagaimana implementasi kegiatan memasak untuk miegikan kemampuan
mengenal konsep pengukuran dengan menggunakam sainastandar(tidak
baku) pada anak kelompok A di Raudlatul Athfal (RA)

. Bagaimana kemampuan anak dalam mengenal konsepulkpgag dengan
menggunakan satuanon standar (tidak baku) setelah diterapkan kegiatan

memasak di RA. Al-Barokah?

. Tujuan Pendlitian
. Tujuan Umum

Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan hal-lyaing berkaitan
dengan kegiatan memasak untuk meningkatkan kemampemgenal konsep
pengukuran dengan menggunakan sah@nstandar(tidak baku) pada anak usia
Raudhatul Athfal (RA).
. Tujuan Khusus
. Untuk mengetahui kondisi objektif proses belajamgaar di RA. Al-Barokah
dalam mengenalkan konsep pengukuran dengan men@gyusatuamon standar
(tidak baku) pada anak kelompok A.
. Untuk mengetahui kondisi objektif kemampuan analorkpok A di RA. Al-
Barokah dalam mengenal konsep pengukuran dengaggmeakansatuan non
standar(tidak baku).
. Untuk mengetahui implementasi kegiatan memasak kuntueningkatkan
kemampuan mengenal konsep pengukuran dengan mekggursatuamon

standar(tidak baku) pada anak kelompok A di Raudhatulf&t(RA).



. Untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenaéggrengukuran dengan
menggunakan satuanon standar (tidak baku) setelah diterapkan kegiatan

memasak di RA. Al-Barokah.

. Manfaat Hasil Pendlitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat dipleronanfaat atau

pentingnya penelitian. Adapun manfaat penelitiaadalah sebagai berikut:

. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, selain itu jugat capaberikan pemahaman
psikologis terhadap guru-guru mengenai kemampuanngemal konsep
pengukuran dengan menggunakan satnan standar (tidak baku) melalui

kegiatan memasak di Raudhatul Athfal (RA).

. Manfaat Praktis

. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan berbagai saranan dal@nerapkan
pembelajaran matematika khususnya pengenalan kgesgukuramon standar
(tidak baku) di Raudhatul Athfal (RA).

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan pada pihak sekolah,
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangamdakemacu belajar siswa

di Raudhatul Athfal (RA).



c. Bagi Prodi Pendidikan Anak Usia Dini
Dapat digunakan sebagai bahan untuk mengembangkayeiahuan serta bahan
perbandingan bagi pembaca yang akan melakukanijeemekhususnya tentang
kemampuan mengenal konsep pengukuran dengan mekggursatuamon
standar (tidak baku) untuk anak usia Raudhatul Athfal (Ry@ng dipadukan

dalam kegiatan belajar mengajar.

E. Definis Operasional
Agar penelitian menjadi lebih jelas dan tidak mdmitkan pemahaman
ganda, maka penulis memberikan batasan sesuairdapgayang dimaksudkan
dalam kegiatan penelitian tindakan kelas ini, yaaibagai berikut:
1. Konsep pengukuran
Menurut Simanjuntak (1993:16) pengukuran adalabgetingan dengan
standar. Standar pengukuran dibagi menjadi dua p&hgukuran dengan satuan
standar (baku) dan pengukuran dengan satuzon standar (tidak baku).
Pengukuran dengan satuaon standartidak baku) yaitu pengukuran yang tidak
mempunyai satuan pengukuran dan bersifat berubah-uBlat ukur yang
digunakan dalam satuaron standar(tidak baku) seperti sendok, gelas, cangkir,
genggam tangan, balok, dan sebagainya. Konsep kam@guyang dibahas dalam
skripsi ini adalah pengukuran dengan menggunakarasaon standar(tidak
baku).
2. Kegiatan memasak
Menurut Nuriah (2010) bahwa memasak merupakan sebleggiatan

pengolahan dari perpaduan bahan-bahan mentah memgka&nan matang dan



proses kegiatan memasaknya dengan menggunakartaapp@manas lainnya.
Kegiatan memasak dalam penelitian ini merupakarnak@ey memasak makanan
sederhana yang mudah diolah oleh anak diantaraegemtkn memasak pisang
coklat, sayuran saus cincang, dan sweet corn.

3. Anak Usia Raudhatul Athfal (RA)
Menurut Mamak Mohammad Zein (1. 1995) “Anak usia Bdalah anak yang
memiliki usia antara 4-6 tahun yang memiliki cinitgyzang menonjol yaitu rasa

ingin tahu dan sikap antusias yang kuat terhadsimase.



